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ABSTRAK

Perekonomian Indonesia mengalami kenaikan secara signifikan pada tahun 2021
dibandingkan dengan tahun sebelumnya berdasarkan laporan Badan Pusat
Statistik. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi disebabkan dari berbagai faktor, salah
satunya yakni peningkatan arus investasi secara fluktuatif di Indonesia.
Peningkatan arus investasi tidak lepas dari jumlah investor saham yang mencapai
40,72% dari Sebaran Investor Domestik Indonesia dalam laporan Kustodian
Sentral Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan platform digital berupa aplikasi saham dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia, dimana di era digitalisasi bermunculan berbagai
aplikasi saham dalam beberapa tahun terakhir. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data sekunder dari laporan statistik
Otoritas Jasa Keuangan, laporan statistik Badan Pusat Statistik, laporan statistik
Kustodian Sentral Efek Indonesia, dan studi literatur. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis, menggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi dari berbagai data yang dikumpulkan dan diamati.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa volume transaksi saham di bursa efek
tahun 2021 rata-rata mencapai sebesar 424,704 juta saham, mengalami kenaikan
signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yakni pada 2020 rata-rata sebesar
235,284 juta saham dan pada 2019 rata-rata sebesar 296,864 juta saham. Sebaran
Investor Domestik di Indonesia tahun 2021 rata-rata mencapai 16.66% dengan
total aset rata-rata sebesar 140,29 Triliun Rupiah. Program edukasi dan literasi
yang diberikan oleh pihak sekuritas mengenai aplikasi digital investasi berperan
dalam peningkatan jumlah investor sehingga berpengaruh pada peningkatan
transaksi saham, hal tersebut memberikan dampak positif pada perekonomian
nasional Indonesia.

Kata Kunci: aplikasi digital, investasi saham, pertumbuhan ekonomi
Pendahuluan
Perekonomian Indonesia mengalami kenaikan secara signifikan pada tahun 2021
dibandingan dengan tahun sebelumnya berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik.
Pertumbuhan ekonomi yang terjadi disebabkan dari berbagai faktor, salah satunya yakni

peningkatan arus investasi secara fluktuatif di Indonesia. Peningkatan arus investasi tidak lepas
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dari jumlah investor saham yang mencapai 40,72% dari Sebaran Investor Domestik Indonesia
dalam laporan Kustodian Sentral Efek Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam
jangka panjang, dari hal-hal yang telah diterangkan dapatlah dikatakan bahwa istilah
pertumbuhan ekonomi menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan suatu
ekonomi (Sukirno, 2016). Pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan pendapatan
perkapita dengan jalan mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil melalui
penanaman modal, penggunaan teknologi, penambahan pengetahuan, peningkatan
keterampilan, penambahan kemampuan berorganisasi dan manajemen (Sukirno, 2016).
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
dapat dipengaruhi oleh kapitalisasi saham (Rosa dan Idward, 2018).

Investasi berarti menaruh dana atau melakukan komitmen dana dengan tujuan memperoleh
pengembalian ekonomi atau memperoleh hasil dari dana tersebut selama suatu periode waktu
tertentu, yang biasanya dalam bentuk arus kas periodik dan atau nilai akhir (Hidayat, 2019).
Investasi adalah pengorbanan sejumlah nilai tertentu saat ini untuk memperoleh nilai
(pengembalian) yang lebih besar di masa yang akan datang (Ilham, 2020). Berdasarkan kajian
penelitian terdahulu diketahui bahwa minat investasi dapat dipengaruhi oleh Teknologi
Informasi (Negara dan Febrianto, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan aplikasi digital investasi
saham terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diakses melalui website Otoritas Jasa Keuangan, Badan Pusat Statistik, Kustodian Sentral
Efek Indonesia, dan studi literatur yang selanjutnya diolah dan dianalisis. Berdasarkan uraian
diatas, penulis mengambil sebuah penelitian dengan judul “Peran Aplikasi Digital Investasi
Saham Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”.

Literatur dan Pengembangan Hipotesis
Aplikasi Digital

Aplikasi merupakan program-program yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk
para pemakai yang beroperasi dalam bidang umum, seperti pertokoan, komunikasi,
penerbangan, perdagangan, dan sebagainya (Sutarman, 2009). Aplikasi adalah program yang
dibuat untuk melaksanakan tugas tertentu yang dibutuhkan oleh pengguna komputer (user)
(Sugiar, 2014).
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Aplikasi merupakan program yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna
dalam menjalankan pekerjaan tertentu, aplikasi merupakan sebuah program yang dibuat
dalam sebuah perangkat lunak dengan komputer untuk memudahkan pekerjaan atau tugas-
tugas seperti penerapan, penggunaan dan penambahan data yang dibutuhkan (Yuhefizar,
2012).

Investasi Saham

Investasi berarti menaruh dana atau melakukan komitmen dana dengan tujuan memperoleh
pengembalian ekonomi atau memperoleh hasil dari dana tersebut selama suatu periode waktu
tertentu, yang biasanya dalam bentuk arus kas periodik dan atau nilai akhir (Hidayat, 2019).
Investasi adalah pengorbanan sejumlah nilai tertentu saat ini untuk memperoleh nilai
(pengembalian) yang lebih besar di masa yang akan datang (Ilham, 2020).

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang (Astawinetu,
2020). Dalam sebuah proses investasi, keputusan investasi merupakan dasar pijakan. Proses
pengambilan keputusan investasi perlu pemahaman hubungan antara return yang diharapkan
dan risiko suatu investasi (Astawinetu, 2020).

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus menerus dalam
jangka panjang, dari hal-hal yang telah diterangkan dapat dikatakan bahwa istilah pertumbuhan
ekonomi menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan suatu ekonomi (Sukirno,
2016).

Pembangunan ekonomi ialah usaha meningkatkan pendapatan perkapita dengan jalan
mengolah kekuatan ekonomi potensial menjadi ekonomi riil melalui penanaman modal,
penggunaan teknologi, penambahan pengetahuan, peningkatan keterampilan, penambahan
kemampuan berorganisasi dan manajemen (Sukirno, 2016).

2.1 Hubungan antar variabel A dan B

Mengacu pada kajian teoritis yang telah dikemukakan diatas dan hasil penelitian
terdahulu, maka hubungan antarvariabel dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut:

o Peran Aplikasi Digital Investasi Saham (X) terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Indonesia (Y)
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Penelitian yang dilakukan oleh Rosa dan Idward (2018) menunjukkan bahwa
kapitalisasi saham berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Negara dan Febrianto (2020) menunjukkan

bahwa Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Minat Investasi.

2.2 Model Empiris
e Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosa dan Idward (2018)

Kapitalisasi Pertumbuhan

Saham Ekonomi
Indonesia

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa kapitalisasi saham berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kapitalisasi saham
merupakan jumlah total dari berbagai macam saham dan obligasi yang berada di pasar
modal dimana nilai kapitalisasi saham merupakan nilai saham sesuai harga penutupan
regularnya. Berdasarkan penelitian tersebut pertengahan tahun 2010 sampai
pertengahan tahun 2011 nilai kapitalisasi saham mengalami peningkatan sangat
signifikan mencapai 15% kemudian mengalami penurunan di tahun 2012 dan
mengalami kenaikan kembali di tahun 2014 hingga tahun 2016. Hal ini terjadi karena
kondisi perekomian stabil dan kondusif bagi dunia usaha sehingga tahun 2016 nilai
kapitalisasinya mencapai 24%. Indikator perkembangan pasar modal cukup stabil
terlihat dari perkembangan IHSG dan cenderung meningkat pada akhir tahun 2016.
Perkembangan IHSG menunjukkan pergerakan jumlah pemegang saham, nilai
perdagangan saham dan dana yang dihimpun dari saham dan obligasi. Membaiknya
indikator ekonomi makro seperti inflasi, nilai tukar dan suku bunga membuat

membaiknya struktur perekonomian Indonesia.

e Hasil penelitian yang dilakukan oleh Negara dan Febrianto (2020)
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Teknologi Minat

Informasi Investasi

Hasil pengujian menunjukan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh terhadap
Minat Investasi. Pertimbangan dampak dari teknologi atas proses pembelian dan
penjualan sekuritas ialah teknologi sebagai acuan yang dapat memberikan keunggulan
signifikan, agar tetap kompetitif dalam ekonomi yang digerakkan oleh teknologi,
teknologi juga merupakan salah satu faktor yang mendukung proses permainan saham
atau sekuritas sehingga dengan adanya teknologi semakin memberi kemudahan dalam

melakukan proses investasi.
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Metode Penelitian
3.1 Pengumpulan data dan Pengukuran

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan data
sekunder dari laporan statistik Otoritas Jasa Keuangan, laporan statistik Badan Pusat
Statistik, laporan statistik Kustodian Sentral Efek Indonesia, dan studi literatur. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis, menggambarkan,
dan meringkas berbagai kondisi dari berbagai data yang dikumpulkan dan diamati.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan teknik
dokumentasi menggunakan data sekunder yang dapat diakses melalui website Otoritas
Jasa Keuangan, Badan Pusat Statistik, dan Kustodian Sentral Efek Indonesia yang
selanjutnya diolah dan dianalisis. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui kegiatan

penggabungan semua data dan informasi tersebut.

3.2 Analisis data dan Hasil

Investasi merupakan langkah awal kegiatan produksi, terlebih lagi pada sektor
saham. Dengan posisi tersebut, investasi saham pada hakikatnya juga merupakan
langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal
mempengaruhi tinggi rendahnya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Semakin tinggi tingkat volume investasi, maka semakin tinggi pula

pertumbuhan ekonomi yang terjadi.

Tingkat volume investasi saham di Indonesia mengalami pertumbuhan, ditinjau dari
laporan Statistik Pasar Modal Indonesia tahun 2021, bahwa tingkat Sebaran Investor
Domestik pasar modal sebesar 7.489.337, yang mengalami kenaikan sebesar 92,99%
dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2019, yaitu sebesar 3.880.753 dan 2.484.354.

Jumlah Investor Pasar Modal 7.489.337

3.880.753

2.484.354

1.619.372 92,99%
56,21%
53,41%

2018 2019 2020 2021
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Kenaikan tingkat investasi saham juga diperkuat dengan peningkatan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) 2021 yang mencapai tingkat tertinggi 6.723 dan ditutup pada
harga 6.581, lebih tinggi jika dibandingkan dengan penutupan tahun 2020 yaitu sebesar
5.979, atau tumbuh 10,08%. Disamping itu, Gambar 2 juga menunjukan bahwa volume
transaksi saham di bursa efek tahun 2021 rata-rata mencapai sebesar 424,704 juta
saham, mengalami kenaikan signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yakni
pada 2020 rata-rata sebesar 235,284 juta saham.
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Kenaikan jumlah investor tersebut tidak terlepas dari peran perkembangan dunia
digital. Terlebih lagi kondisi dan situasi pandemi COVID-19 yang mengharuskan
beraktivitas secara online dengan pemanfaatan kecanggihan teknologi digital.
Penggunaan platform digital seperti disebutkan di atas sesuai dengan karakteristik
investor pasar modal yang di dominasi oleh kategori usia muda atau generasi milenial
yang melek teknologi, yaitu rentang usia dibawah 30 tahun sebanyak 60,02% dan
rentang usia 31 sampai dengan 40 tahun yaitu sebanyak 21,46%. Data tersebut tersaji

pada tabel di bawah ini.

Gambar 2: Jakarta Composite Stock Price Index and Trading volume
(laporan tahunan idx.id)

Rentang Usia Persentase
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<=30 tahun 60,02%
31 - 40 tahun 21,46%
41 - 50 tahun 10,45%
51 - 60 tahun 4,16%
>60 tahun 2,91%

Pencapaian peningkatan jumlah investor sebagaimana dipaparkan di atas juga
dibarengi oleh upaya-upaya Pemerintah dan pemangku kepentingan yang lain, seperti
Bursa Efek Indonesia, Sekuritas, maupun forum-forum mahasiswa investasi, untuk
terus melakukan edukasi aktif melalui media sosial, influencer, webinar, komunitas,
dan kelas-kelas Sekolah Pasar Modal (SPM) mengenai literasi keuangan serta aplikasi
digital investasi, kegiatan tersebut dapat berpengaruh pada peningkatan transaksi
saham, sehingga memberikan dampak positif pada pertumbuhan perekonomian

nasional Indonesia.

Diskusi, Implikasi, Simpulan, dan Keterbatasan Penelitian
4.1 Diskusi

Berdasarkan diskusi penulis, dari dokumentasi dan data sekunder yang telah
dikumpulkan, diukur, diamati, dianalisis, dan dijabarkan, kemudian digabung dan
dikaitkan dengan teori-teori penelitian terdahulu untuk mendapatkan hasil penelitian
secara deskriptif menunjukan peran aplikasi digital investasi saham terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia, dari hal tersebut menunjukkan bahwa volume
transaksi saham di bursa efek tahun 2021 rata-rata mencapai sebesar 424,704 juta
saham, mengalami kenaikan signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yakni
pada tahun 2020 rata-rata sebesar 235,284 juta saham dan pada tahun 2019 rata-rata
sebesar 296,864 juta saham. Sebaran Investor Domestik di Indonesia tahun 2021 rata-
rata mencapai 16.66% dengan total aset rata-rata sebesar 140,29 Triliun Rupiah.
Adanya peningkatan volume investasi tersebut merupakan dampak dari penggunaan
aplikasi digital investasi yang juga semakin meningkat, maka didapatkan kesimpulan
bahwa terdapat peran dari aplikasi digital investasi saham yang semakin marak di
beberapa tahun terakhir terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

4.2 Implikasi Teoritis dan Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai peran aplikasi
digital investasi saham terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan teori
sebelumnya, bahwa aplikasi digital merupakan perangkat lunak dengan komputer yang
mempermudah pekerjaan (Yuhefizar, 2012). Di samping itu, dari teori di atas investasi
saham merupakan pengorbanan sejumlah nilai tertentu saat ini untuk memperoleh nilai
yang lebih besar di masa yang akan datang, dimana saham merupakan tanda bukti
penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan, yang tercantum
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban
yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya, serta persediaan yang siap untuk dijual
(Yovi, 2009).

Hal tersebut selaras dan berhubungan dengan teori pertumbuhan ekonomi yang
menyatakan pertumbuhan ekonomi adalah meningkatnya pendapatan perkapita melalui
penanaman modal yang mana saat ini penanaman modal dilakukan atas perantara
sekuritas melalui aplikasi digital (Sukirno, 2016). Sehingga ditinjau dari hasil diskusi,
terjadi peningkatan jumlah investor dan volume transaksi di pasar modal merupakan
salah satu indikator yang menunjukan adanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dan menjadi jembatan teori
oleh peneliti selanjutnya dengan model, metode, kuantitas data dan metode analisis
yang lebih baik untuk hasil yang lebih baik pula, sehingga penelitian tidak hanya

berhenti sampai di sini.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi konkret terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bagi pemerintah diharapkan dapat melakukan
pengoptimalan peran aplikasi digital investasi saham, dengan meningkatkan gerakan
melek literasi investasi, terutama pada sektor saham. Selain itu, bagi praktisi dan pelaku
investasi saham dapat meningkatkan jumlah pengguna aplikasi digital investasi saham
dengan melakukan workshop, webinar, maupun sosialisasi mengenai pemanfaatan
aplikasi tersebut sehingga diharapkan dapat meningkatkan volume transaksi investasi
saham. Selain bagi pemerintah, praktisi, dan pelaku investasi saham, manfaat lain yang
diharapkan adalah penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya
dengan model dan pendalaman yang lebih baik supaya implikasi dari penelitian dapat
aplikatif.
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4.3 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas menunjukan bahwa aplikasi digital invetasi saham
berperan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal tersebut dianalisis berdasarkan
teori-teori terdahulu dan data sekunder yang terdapat pada Kustodian Sentral Efek
Indonesia dan Bursa Efek Indonesia yang menunjukan peningkatan volume transaksi
investasi, peningkatan investor yang didominasi oleh kalangan usia muda dengan
rentang usia <= 30 tahun dan 31 - 40 tahun dengan total 81,48%, yang memberikan
dampak pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut juga diperkuat dengan teori Sukirno yang
menyatakan pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan usaha peningkatan
pendapatan perkapita melalui penanaman modal.
4.4 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat
kelemahan, kekurangan, dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas
terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini
peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan yang terjadi, pertama
adalah kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil dari
penelitian itu sendiri, kedua adalah kendala teknis di lapangan yang secara tidak
langsung membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal, ketika memutuskan
untuk memakai metode penelitian kualitatif dengan analisis data sekunder, peneliti
sadar akan diperlukannya banyak data sebagai objek penelitian yang harus dibahas,
sehingga kurangnya data sekunder yang ditemukan menjadi kendala khususnya dalam
hal diskusi analisis.
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6. LAMPIRAN

Laporan Statistik Kustodian Sentral Efek Indonesia dan Laporan Tahunan IDX 2021
terlampir pada link berikut:
https://drive.google.com/file/d/1tFrYBgddo3I3eK_VWLCJzQEgBHKBOe_t/view?usp=shari

ng
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